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Abstract: This study examines the direct effect of entrepreneurial orientation,
knowledge management, innovation capacity, and strategy implementation on
the performance of Jambi University teaching staff. This research used a survey
method with a quantitative approach. The research sample was 197 Education
Staff at the University of Jambi. The research instrument used a questionnaire
and was analyzed using Partial Least Square-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). The results of this study indicated that; (1) entrepreneurial
orientation and knowledge management had a significant and positive impact on
increasing innovation capacity. That is, the higher the entrepreneurial
orientation and knowledge management by ingtitutions, in this case at the
University of Jambi, the better the innovation in business competitiveness. (2)
knowledge management did not affect strategy implementation. It means that
knowledge management indirectly has no role in the performance and
implementation of strategies at Jambi University in the context of business
competitiveness in the BLU financial management pattern. (3) entrepreneurial
orientation, innovation capacity, and strategy implementation had a significant
effect on improving the performance of Jambi University institutions, meaning
that the higher the entrepreneurial orientation, innovation capacity, and strategy
implementation, the better the performance of Jambi University institutions in
supporting universities with public service agency status (BLU).

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh langsung
entrepreneurial  orientation, knowledge management, kapasitas inovasi dan
implementasi strategi terhadap kinerja tenaga kependidikan Universitas Jambi.
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif.
Sampel penelitian ini adalah 197 Tenaga Kependidikan di Universitas Jambi.
Instrumen penelitian menggunakan angket dan dianalisis menggunakan Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa; (1) orientasi kewirausahaan dan manajemen pengetahuan
memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap peningkatan kapasitas
inovasi. Artinya, semakin tinggi orientass kewirausahaan dan manaemen
pengetahuan oleh lembaga dalam hal ini di Universitas Jambi, semakin baik
inovasi dalan daya saing bisnis. (2) mangemen pengetahuan tidak
mempengaruhi implementasi strategi. Artinya manajemen pengetahuan secara
tidak langsung tidak memiliki peran terhadap kinerja dan implemntasi strategi di
Universitas Jambi dalam rangka daya saing bisnis pola pengelolaan keuangan
BLU. (3) orientas kewirausahaan, kapasitas Inovasi, implementas strategi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja lembaga Universitas Jambi
artinya Semakin tinggi orientasi kewirausahaan, kapasitas Inovas dan
implementasi strategi, semakin baik kinerja Lembaga Universitas Jambi dalam
mendukung Universitas Berstatus Badan layanan umum (BLU).
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Pendahuluan

Karyawan merupakan aset penting bagi setiap organisasi. Sebuah organisasi tidak
dapat maju tanpa karyawan. Namun, keberhasilan suatu organisas tergantung pada
bagaimana mangemen memanfaatkan kemampuan pekerjanya dalam mencapal tujuan dan
sasaran organisasi (Shofwani dan Hariyadi, 2019). Kondisi saat ini karyawan cenderung
hanya dianggap sebaga input untuk menghasilkan pelayanan baik berupa barang dan jasa.
Namun seiring berjalannya waktu, cara berpikir ini telah berubah karena banyak penelitian
telah dilakukan dengan menguji perilaku dan kinerja karyawan. Kinerja seorang karyawan
dapat mempengaruhi produksi dalam organisasi, mulai dari kualitas hingga kuantitas produk
dan jasa (Graham, 2015). Inilah sebabnya mengapa mangemen harus mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pekerja mereka. Tenaga kerja yang berkinerja
tinggi adalah fondasi terpenting bagi keberhasilan organisasi, tidak peduli seberapa besar atau
kecil organisasi itu.

Perubahan lingkungan terjadi di lembaga Perguruan tinggi yaitu Universitas Jambi
dengan status Model Pengel olaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK BLU). Model BLU
merupakan model pengelolaan keuangan yang memberikan keleluasaan berupa keleluasaan
untuk menerapkan praktik bisnis yang sehat guna meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat untuk meningkatkan kesgahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan
masyarakat bernegara (Maharani dan Adi, 2013). Hal ini tentunya menuntut Universitas
Jambi sebagal lembaga keuangan BLU lebih proaktif dan inovatif. Selain itu, berdasarkan
P.23 tentang pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum (BLU) di Indonesia disebutkan
badan atau instans pemerintah yang telah menjadi badan Badan Layanan Umum wagjib
menyusun rencana strategis 5 tahunan dengan mengacu pada Rencana Strategis
Kementerian/Lembaga atau Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah .

Inovasi dianggap sebagai mekanisme penting untuk menjadi lebih kompetitif dan
bertahan dalam dunia bisnis globa (Sun et al., 2020). Inovas diberikan oleh Lembaga
dengan beberapa keunggulan strategis seperti menghilangkan biaya, diferensias melalui
pengembangan produk dan layanan baru serta peningkatan kualitas (Cérdoba & Garcia-Diaz,
2020). (Serdyukov, 2017) menyatakan bahwa jika tidak ada inovasi makatidak ada yang bisa
berbicara tentang pertumbuhan dan daya saing. Secara spesifik, (Rahmah et a., 2020)
menegaskan ada tiga jenis inovasi yaitu inovasi teknis, inovasi administras dan inovasi
sistem mangjerial.

Selain Inovasi sebagai Anteseden, Kinerja juga mencakup kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki seorang karyawan dalam melakukan pekerjaan yang diminta oleh
pemberi kerja (Mohammadi dan Karupiah, 2020). Tingkat kinerja karyawan akan
mempengaruhi tujuan dan produktivitas organisasi. Selain itu, kinerja karyawan juga dapat
dipengaruhi oleh manajemen dalam organisasi, pekerjaan itu sendiri atau bahkan perilaku
karyawan itu sendiri (Haryono, Supardi dan Udin, 2020). Prestas kerja yang baik
memberikan pencapaian besar bagi organisasi, keharmonisan di tempat kerja dan juga
pencapaian diri karyawan. Dengan demikian, untuk memiliki tenaga kerja yang baik dan
kinerja karyawan yang baik, organisasi harus terlebih dahulu mengidentifikasi dan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi.

Pengembangan Orientasi kewirausahaan merupakan salah satu prioritas terpenting
dadam merumuskan kebijakan publik terkait dengan percepatan pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi. Kewirausahaan adalah faktor penentu dalam pengetahuan ekonomi
saat ini dan kekuatan pendorong dalam pencapaian pembangunan ekonomi dan penciptaan
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lapangan kerja. Peranan wirausaha termasuk wirausaha pembangunan adalah mengurangi
beban pengangguran dengan menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat, menjadi katalisator pembangunan melalui usaha produktif, distribusi dan
perdagangan, meningkatkan ketahanan bangsa sekaligus mengurangi ketergantungan luar
negeri dan meningkatkan produktivitas menjadi bangsa yang mandiri.

Penekanan pada orientasi bisnis dapat menjadi pendorong bagi Universitas Jambi
untuk meningkatkan kinerja organisasi. Strategi ini juga muncul untuk menunjukkan
komitmen inovas untuk meningkatkan kinerja organisas dan daya saing perusahaan.
Kewirausahaan dan strategi berbasis inovasi telah terbukti secara signifikan meningkatkan
kinerja organisasi. Peningkatan kinerja organisasi merupakan acuan dan mencerminkan
kemampuan untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Inovasi sangat penting bagi
organisas untuk mengatasi perubahan lingkungan yang cepat. Inovasi akan membantu
organisasi memastikan daya saingnya (Bashir et al., 2020). Lembaga dengan daya inovasi
tinggi umumnya dapat mempertahankan keunggulan kompetitifnya (Ratten et al., 2018).

Sebagai model “industri jasa” pendidikan, Universitas Jambi harus tanggap dan
Penekanan pada orientasi bisnis dapat menjadi pendorong bagi Universitas Jambi untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Strategi ini juga muncul untuk menunjukkan komitmen
inovasi untuk meningkatkan kinerja organisasi dan daya saing perusahaan. Kewirausahaan
dan strategi berbasisinovas telah terbukti secara signifikan meningkatkan kinerja organisasi.
Peningkatan kinerja organisasi merupakan acuan dan mencerminkan kemampuan untuk
meningkatkan daya saing perusahaan. Inovasi sangat penting bagi organisasi untuk mengatasi
perubahan lingkungan yang cepat. Inovasi akan membantu organisass memastikan daya
saingnya, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi lingkungan. antara lain
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan pendidikan ilmu agama Islam dan ilmu
umum, meningkatnya persaingan kualitas pelayanan Universitas Jambi, meningkatnya biaya
penyelenggaraan di Universitas Jambi akibat dari semakin canggihnya teknologi pendidikan
dan teknologi informasi serta meningkatnya kesadaran akan biaya dan efisiensi organisasi
organisas (McCharen et al., 2011).

Penekanan pada orientasi bisnis dapat menjadi pendorong bagi Universitas Jambi
untuk meningkatkan kinerja organisasi. Strategi ini juga muncul untuk menunjukkan
komitmen inovasi untuk meningkatkan Kkinerja organisasi dan daya saing perusahaan.
Kewirausahaan dan strategi berbasis inovas telah terbukti secara signifikan meningkatkan
kinerja organisasi. Peningkatan kinerja organisasi merupakan acuan dan mencerminkan
kemampuan untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Inovasi sangat penting bagi
organisasi untuk mengatasi perubahan lingkungan yang cepat. Inovas akan membantu
organisas memastikan daya saingnya (Rofiaty, 2019).

Evaluas kinerja dalam organisasi publik sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik. Tinjauan kinerja digunakan untuk mengevaluasi kinerja organisasi publik
dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Pada dasarnya orientasi organisasi publik
bukan untuk mencari keuntungan (profit oriented), tetapi mengutamakan pelayanan publik
(public oriented service). Selain itu, penilaian kinerja pada lembaga publik digunakan sebagai
alat untuk menilai kinerja selama periode yang lalu dan sebaga dasar penyusunan strategi
kelembagaan selanjutnya (Sheng et a., 2021).

Penelitian dari (Desder et al., 2012) menunjukkan bahwa kapabilitas manaemen
sumber daya manusia (SDM) berpengaruh positif terhadap kapabilitas Knowledge
Management (KM) yang berubah menjadi inovasi. Selanjutnya diketahui bahwa kapabilitas
SDM memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung yang dimediasi oleh kapabilitas KM
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terhadap Inovasi. (Ratten et al., 2018) juga mendukung penelitian ini bahwa kedua strategi
Knowledge Management (KM) dapat mempengaruhi inovasi dan kinerja organisasi baik
secara langsung maupun tidak langsung (melalui peningkatan kemampuan inovasi). Selainitu
(Antunes & Pinheiro, 2020; Grimsdottir & Edvardsson, 2018; Li et al., 2018) menegaskan
bahwa salah satu dimensi KM, yaitu perilaku berbagi pengetahuan mempengaruhi kinerja
inovasi. Namun, temuan dari (Brix, 2019) membuktikan bahwa hipotesis pengaruh proses
berbagi pengetahuan terhadap kinerja inovasi ditolak sedangkan pengaruh kemampuan
inovas terhadap kinerjainovasi diterima.

Penelitian oleh (Baron, 2021) menunjukkan bahwa kapabilitas SDM berpengaruh
positif terhadap kapabilitas KM, yang bertransformasi menjadi inovasi. Selanjutnya,
kapabilitas SDM memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung, yang dimediasi oleh
kapabilitas KM terhadap inovas. (Ratten et a., 2018) juga memberikan dukungan untuk
penelitian ini, dengan temuan strategi KM yang mempengaruhi inovasi dan kinerja organisasi
secara langsung atau tidak langsung (melalui peningkatan kemampuan inovasi). Hubungan
Orientass Kewirausahaan dan Kinerja Organisasi telah direview oleh (Rofiaty, 2019)
(Bernoster et a., 2020; Feola et al., 2021; Meekaewkunchorn et al., 2021; Sawaean & Ali,
2020) Hubungan Manajemen (Ratten et al., 2018) Pengetahuan dan Inovas telah ditinjau
oleh (Kodama, 2020) Hubungan Inovas dan Kinerja Organisasi telah ditinjau oleh
(Khoshnaw & Alavi, 2020; Meekaewkunchorn et a., 2021) Hubungan Mangemen
Pengetahuan dan Kinerja Organisas telah ditinjau oleh (Grimsdottir & Edvardsson, 2018;
Kodama, 2020) Hubungan Mang emen Pengetahuan dan Implementasi Strategi telah ditinjau
oleh (llyasin, 2020) Hubungan Implementasi Strategi dan Kinerja Organisasi telah diteliti
oleh (Jin & Lee, 2020).

Universitas Jambi merupakan salah satu perguruan tinggi negeri dengan Model
Pengelolaan Keuangan Layanan Umum (PPK BLU), BLU merupakan model pengelolaan
keuangan yang memberikan fleksibilitas dalam bentuk pengelolaan keuangan. masyarakat
dalam rangka memajukan kesegjahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan
model pengelolaan keuangan BLU, diperkenalkan fleksibilitas dalam rangka pel aksanaan
anggaran, termasuk pengelolaan pendapatan dan belanja, pengelolaan kas, dan pengadaan
barang/jasa. BLU juga memiliki kemampuan untuk merekrut staf profesiona non-PNS serta
kemampuan untuk memberi kompensasi kepada karyawan atas layanan berdasarkan
kontribusi mereka. Universitas Jambi masih mengandalkan sumber keuangan tradisional dari
mahasiswva PNBP. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh langsung orientasi
kewirausahaan, mangemen pengetahuan, kapasitas inovas dan implementas strategi
terhadap kinerjatendik di Universitas Jambi.

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Sesuai
dengan permasalahan, penelitianini dilakukan di Universitas Jambi dengan jumlah responden
197 Tenaga Kependidikan. Alasan dipilihnya Tenaga Kependidikan ini karena memiliki
kriteria layanan di berbagai unit dari rektorat sampai Unit Program Studi dan menerima
remunerasi  setigp semester. Selain itu, identifikas sampel dalam penelitian ini
didukung/didukung oleh kekuatan G* power (Akhtar, 2020). Ukuran sampel diperlukan untuk
mendapatkan hasil uji statistik yang valid dengan energi tinggi. Kekuatan (power) adalah
probabilitas bahwa hasil uji statistik bebas dari kesalahan statistik. Berikut adalah hasil
perhitungan kekuatan G* power terhadap nilai uji korelasi.
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Gambar 1. G*Power (Penentuan Sampel Ideal)

Pengumpulan data menggunakan angket sumber adaptasi dari penelitian terdahulu
seperti kinerja organisasi (Waruhiu, 2014), Orientas Wirausaha (Morris dan Lewis, 2002),
Knowledge Management (Sintaasih, 2011), Strategy implementation (Ekasari, 2013) dan
Kapasitas Inovas Rofiaty (2012), yang disesuaikan dengan konteks dan budaya tempat
penelitian dilakukan. Pertanyaan untuk setiap konstruk diambil dari instrumen yang telah
divalidas sebelumnya. Seluruh item dalam kuesioner kuantitatif diukur dengan menggunakan
skala Likert tujuh poin, yaitu Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Sedikit Tidak Setuju
(3), Cukup (4) ), Sedikit Setuju (5), Setuju (6) , Sangat setuju (7). Variabel kinerja organisasi
dalam penelitian ini merupakan hasil akhir yang dicapai organisasi atas aktivitasnya yang
diukur dari perspektif keseimbangan antara keuangan internal-eksternal dan non-keuangan
(Waruhiu, 2014). Entrepreneurial orientation merupakan kegiatan berkelanjutan yang
bertujuan untuk meningkatkan inovasi, mangemen risiko, efisenss sumber daya dan
pengembangan nilai untuk loyalitas pelanggan dan keunggulan organisasi (Rofiaty, 2019). ).
Pertanyaan variabel kapasitas inovasi dalam penelitian ini diadaptas dan dikembangkan dari
penelitian (Messmann dan Mulder, 2014).

Teknik analisis data yang digunakan adalah pengujian analisis jalur dengan model
persamaan struktural (SEM). SEM adalah teknik analisis kompleks untuk mengevaluas
hubungan antar konsep melalui serangkaian konjektur kausal (J. F. Hair et a., 2019). Metode
ini didasarkan pada analisis faktor konfirmatori dan merupakan salah satu metode paling
populer untuk mengevaluas hipotesis dalam konteks penelitian (Esearch et al., 2016).
Sementara itu, PLS-SEM merupakan metode yang cocok untuk membangun teori dan
menguiji hipotesis (J. F. Hair et ., 2019, 2020).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada pendlitian ini analisis PLS-SEM telah melalui tahap pengukuran kualitas (Hair et
al., 2020) untuk menguji model penelitian. Pengujian kualitas model struktural melibatkan
pemeriksaan validitas dan reliabilitas faktor, faktor, dan model secara keseluruhan,
sedangkan evaluass model struktural melibatkan pengukuran hubungan antara konsep,
mengkonfirmasi atau menyangkal asumsi, dan memeriksa kecocokan seluruh model.
Validitas Konvergen

Tabel berikut merinci hasil akhir evaluas model pengukuran refleksi ketujuh variabel
konstruk. Berdasarkan hasil akhir proses PLS-SEM, sebagian besar indikator mencapai nilai
yang direkomendasikan > 0,708 (J. F. Hair et al., 2019). Faktor pemuatan untuk semua
elemen melebihi nilai 0,700.

Tabd 1. Hasil Uji Validitas Konvergen
Outer Cronbach's

Construct Item : rho A CR AVE
L oadings Alpha -
Entrepreneurial EO1 0,817 0,710 0,727 0,836 0,629
Orientation EO2 0,745

Jernal Paedagegy \VOI. 10. No. 2 : April 2023 Copyright © 2023, The Author(s) 358



Jurnal Paedagogy: Vol. 10 No. 2 : April 2023
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan E-ISSN: 2722-4627

https:.//e-journal .undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index pp. 354-368
Email: paedagogy@undikma.ac.id
EO3 0,816
Innovation Capacity IC1 0,757 0,810 0,827 0,888 0,727
IC2 0,911
IC3 0,882
Knowledge KM1 0,845 0,724 0,738 0,844 0,644
Management KM2 0,820
KM3 0,738
Organizational OP1 0,855 0,878 0,883 0,916 0,732
Performance oP2 0,878
OP3 0,878
OP4 0,808
Strategy Sl 0,901 0,856 0,867 0,913 0,777
Implementation g2 0,914
SI3 0,828

Semua konstruk dalam penelitian ini memiliki AVE lebih besar (>0,500) atau dijelaskan 50%
atau lebih dari varian item untuk struktur. Keyakinan gabungan (CR) untuk faktor-faktor ini
(0,8 atau lebih) lebih tinggi dari CR minimum yang disarankan (>0,7). Hasil model
pengukuran menunjukkan bahwa semua faktor mengkonfirmasi nilai konvergensi yang ideal.
Validitas Diskriminan

Hasil uji reliabilitas struktural berdasarkan Discriminant Validity dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu (1) melihat nilai AVE untuk menunjukkan sgauh mana varian
indikator yang ada pada konstruk dan (2) mempertimbangkan nilai cross-load HTMT.
Kriterianilai diskriminatif yang pertama mengacu pada (Ab Hamid et a., 2017; Afthanorhan
et a., 2021), dimananilai ambang AVE = 0,5.

Tabel 2. Hasil Nilai Squared Root of AVE’s and Correlation
Squared Root of AVE’s and Correlation

EO IC KM oP S VAVE
Entrepreneurial 0,793 0,793
Orientation (EO)
Innovation Capacity (IC) 0,728 0,852 0,852
Knowledge Management 0,596 0,598 0,802 0,802
(KM)
Organizational 0,650 0,695 0,436 0,855 0,855
Performance (OP)
Strategy | mplementation 0,654 0,711 0,467 0,798 0,882 0,882

)
Sebagai alternatif, validitas diskriminan dapat dilihat melalui nilai HTMT, yaitu sgjauh mana
item ukuran dari suatu faktor tertentu mencerminkan faktor tersebut dan bukan faktor lain
daam suatu model secara spesifik (Hulland, 1999). Kriteria model HTMT baru
menggunakan PLS diterapkan untuk menguji kurangnya validitas diskriminan. Analisis ini
bergantung pada perbandingan korelasi dari metode single-trait.
Tabel 3. Validitas Diskriminan Analisis Heterotrait-Monotrait (HTMT)

Construct EO IC KM OP Sl
Entrepreneurial Orientation
Innovation Capacity 0,955

Knowledge Management 0,825 0,765
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Organizational Performance 0,796 0,818 0,540

Strategy | mplementation 0,806 0,850 0,590 0,910
Berdasarkan hasil analisis PLS SEM di atas, ambang nilai diskriminan yang dapat diterima
juga diperoleh dari nila heterozygous to single trait ratio (HTMT) terkecil (<0,90) seperti
yang dikemukakan oleh (J.F. Hair et a., 2019). Semua nilai HTMT (panel atas) di bawah
0,90. Sdlain itu, meldui proses agoritma PLS untuk HTMT, selang kepercayaan
menunjukkan selang kepercayaan yang dihasilkan (<1). HTMT menunjukkan bahwa semua
nilac HTMT berbeda nyata dengan nila 1. Secara keseluruhan, hasil model pengukuran
validitas konvergen dan diskriminan menunjukkan nilai cukup (ideal). .

Structural Model

Model struktura yang menunjukkan hubungan antara variabel eksogen dan endogen
dibangun dalam model hipotetik (Kline, 2016). Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengkonfirmas atau menyangkal hipotesis yang digukan. (Esearch et al., 2016) mencatat
bahwa pemodelan struktural melibatkan serangkaian hubungan antar faktor yang diasumsikan
oleh model tersebut.

I mportance-Performance Map Analysis (IPMA)

Anadlisis peta kepentingan-kinerja (IPMA) digunakan dalam penelitian ini untuk
mengidentifikas faktor-faktor yang berkinerja lebih baik dan/atau relatif penting dalam
model struktural (J. Hair et al. a., 2017; Ketchen, 2013; Leguina, 2015). Menurut (Esearch et
al., 2016) Kinerja atau hasil yang baik diperoleh dengan menghitung rata-rata variabel laten
sedangkan signifikansi diuji dengan memperkirakan dampak total dari model struktural..
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Gambar 2. Model Struktural dan Importance-Performance Map Analysis (IPMA)
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Path Coefficients

Pengukuran koefisien orbit menyoroti kekuatan hubungan antara dua struktur dalam
pemodelan struktural (Thornhill, A., Saunders, M., & Lewis, 2009). Pada bagian ini
dilakukan teknik bootstrap dengan 5.000 sampel berulang untuk mendapatkan nilai beta (),
nila t dan mengkonfirmas signifikansi hipotesis seperti yang direkomendasikan oleh
(Esearch et dl., 2016; J. F. Hair et al., 2019, 2020). Hasil bootstrapping ditampilkan pada di
bawah ini.

Tabe 4. Bootstrapping result and hypotheses testing
H  Path B SD T F? P Keputusan
Statistics Values

H1 Entrepreneurial Orientation -> 0,155 0,063 2,442 0,030 0,016 Diterima
Organizational Performance

H2 Knowledge M anagement -> 0,254 0,066 3,830 0,097 0,000 Diterima
Innovation Capacity

H3 Innovation Capacity -> 0,200 0,083 2,416 0,043 0,017 Diterima
Organizational Performance

H4 Knowledge Management -> -0,044 0,061 0,724 0,004 0,470 Ditolak
Organizational Performance

H5 Knowledge M anagement -> 0,120 0,074 1,620 0,017 0,107 Ditolak
Strategy | mplementation

H6 Strategy | mplementation -> 0,575 0,075 7,691 0,468 0,000 Diterima

Organizational Performance

H7 Entrepreneurial Orientation-> 0,577 0,061 9,456 0,501 0,000 Diterima
Innovation Capacity

H8 Entrepreneurial Orientation -> 0,582 0,056 10,481 0,389 0,000 Diterima
Strategy | mplementation

Pembahasan

Riset ini berhasil memberikan wawasan tentang hubungan antara mendukung
mangemen pengetahuan dan kapasitas inovasi, mangemen pengetahuan dan kinerja
organisasi, antara inovasi dan kinerja organisasi.kantor. Penelitian ini mengisi celah pada
penelitian sebelumnya oleh (Rofiaty, 2019) dengan memberikan peran dalam implementasi
strategi sebagai mediator atau variabel intervening dalam hubungan knowledge management
dengan knowledge management, knowledge dan kinerja organisasi. .

Orientasi strategi kewirausahaan dapat menjadi “kekuatan pendorong” bagi pimpinan
Universitas untuk meningkatkan kinerja Tenaga Kependidikan dalam Ilembaganya. Hal lain
yang menjadi perhatian sementara peneliti adalah inovas strategi yang menunjukkan adanya
peran kapasitas inovasi dalam menyelenggarakan proses pendidikan di perguruan tinggi
sehingga dapat mendongkrak kinerja tenaga kependidikan dalam lembaga pendidikan tinggi
dan meningkatkan daya saing usaha dalam kerangka (BLU) di Universitas Jambi.

Hasil pendlitian ini mengkonfirmasi teori orientas kewirausahaan oleh Covin dan
Lumpkin (2011). Teori pandangan berbasis sumber daya dikembangkan menjadi konsep
managemen pengetahuan dalam kaitannya dengan mangemen strategis seperti inovasi dan
implementasi strategi. Dalam penelitian ini, Kapasitas untuk berinovasi berperan dalam
mencapal kinerja organisasi melalui implementasi strategi. Hasil ini akan memperkaya data
empiris tentang teori mangjemen sumber daya manusia strategis mengenai peran kinerja
organisasi. Strategi yang berfokus pada kewirausahaan dan inovas telah terbukti
meningkatkan kinerja organisasi secara signifikan. Peningkatan kinerja organisas menjadi
tolok ukur dan mencerminkan daya saing komersial suatu lembaga yang berstatus BLU.
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Kapasitas untuk berinovasi sangat penting bagi organisasi yang berusaha melindungi
diri dari perubahan lingkungan yang cepat, seperti di Universitas Jambi, yang baru-baru ini
beraih dari model satuan kerja pengelolaan keuangan (Satker) ke (BLU). Kekuatan
Kapasitas inovasi sebuah lembaga akan memastikan daya saing bisnisnya (Rahmah et d.,
2020; Sun et a., 2020). Sebuah lembaga dengan kekuatan inovasi tinggi umumnya dapat
mempertahankan keunggulan kompetitif. Hal inilah yang menjadikan keunggulan kapasitas
inovasi menjadi faktor utama dalam meningkatkan kinerja organisasi di Universitas Jambi.
Menurut (Akram et a., 2020; Antunes & Pinheiro, 2020; Jin & Lee, 2020) menyatakan
Kapasitas inovasi juga termasuk contoh budaya organisasi, di mana anggota menghasilkan
dan mengembangkan ide-ide inovatif dan kreatif untuk perbaikan organisasi, dalam konteks
penelitian di Universitas Jambi. Tentu sgja, inovasi adalah proses atau hasil pengembangan
yang memobilisas pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman untuk menciptakan atau
meningkatkan layanan atau sistem.

Hubungan yang menyatakan bahwa Mangemen Pengetahuan berkontribusi pada
inovas ini didukung oleh (Hansen et a., 2020; S. W. Hsu & Lamb, 2020; S.-W. Hsu &
Lamb, 2020; Ortenblad, 2018), yang menganggap peran Mangjemen Pengetahuan sebagai
medias terhadap kinerja organisasi. Sementara itu dengan menciptakan organisasi yang
efisien dengan mengadaptas, mentransformasikan, mengembangkan, dan
mentransformasikan masa depan mereka untuk memenuhi tuntutan, permintaan, dan aspiras
masyarakat luar dan dalam organisasi (Abbas et al., 2020; Grimsdottir & Edvardsson, 2018;
Habtoor et a., 2018; Sujatha & Krishnaveni, 2018). (Hansen et a., 2020), menyatakan bahwa
organisas yang inovatif adalah organisas di mana anggota organisasi secara sistemik
(terintegrasi dan koheren) dan secara sistematis (dengan urutan dan metode) memperbarui
keadaan organisasinya melalui inovasi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari mereka.

Kemampuan inovasi lembaga dapat berdampak pada kinerja organisasi. Penelitian ini
menemukan bahwa kapasitas inovas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
organisasi. Peran dimensi “Inovasi Administrasi” memiliki sumbangan yang besar terhadap
konstruk variabel kapasitas inovasi. Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung
hubungan antara inovasi dan kinerja organisasi, seperti dalam (Al-Ansari et a., 2013;
Rofiaty, 2019; Zehir et a., 2011) yang menempatkan inovasi sebagai medias antara
pengaruh orientasi dan kinerja organisasi. (Baron, 2021; Mogashoa & Selebi, 2021), yang
menyatakan sebuah organisas inovatif memiliki serangkaian karakteristik umum yang
membentuk profilnya termasuk; (1) Strategi inovasi yang dinyatakan dan bekerja, (2)
membentuk tim, (3) Mengharga kreativitas dan inovasi, (4) Mengurangi kesalahan, (5)
Pelatihan kreativitas, (6) Mengelola budaya organisasi, (7) Menciptakan peluang baru secara
proaktif. Selain itu Dalam konteks sekolah umum menurut (Brix, 2019), organisasi yang
inovatif dapat dipahami sebagai sekolah yang inovatif dan giat adalah sekolah di mana guru,
staf dan siswa sekolah secara sistemik (terintegrasi, mulus dan koheren di seluruh program
dan operasional sekolah).

Manajemen pengetahuan adalah konsep bisnis yang mencakup upaya yang disengaja,
terkoordinasi, dan saling terorganisir untuk mengelola pengetahuan organisasi melalui proses
penciptaan, penataan, disebarluaskan dan diimplementasikan untuk meningkatkan kinerja
organisasi dan menciptakan nilai (Grimsdottir & Edvardsson, 2018; Ratten et al., 2018).
Pendapat ini sangat sgjalan dengan status perguruan tinggi yaitu Universitas Jambi yang
berstatus Badan Layanan Umum (BLU). Studi ini mengungkapkan bahwa manaemen
pengetahuan berpengaruh langsung terhadap kapasitas inovasi, tetapi tidak berpengaruh
langsung terhadap kinerja organisasi. Beberapa penelitian sebelumnya, baik konseptual
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maupun empiris, telah memberikan hasil berupa hubungan tidak langsung antara knowledge
management dengan pencapaian kinerja organisasi.

Penelitian ini menemukan bahwa Knowledge Management tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Implementas strategi di Lembaga Universitas Jambi. Hal ini
menjadi temuan yang menarik karena menurut berbagai ahli aktivitas berbagi pengetahuan
adalah salah satu indikator Knowledge Management yang menjadi isu yang menarik.
mengemukakan bahwa Knowledge Management yang terbagi menjadi  kemampuan
knowledge capability dan knowledge infrastructure mempengaruhi efektivitas strategi
implementasi. Perumusan strategi yang sukses tidak menjamin keberhasilan implementasi
strategi. Asuums ini lah yang menjadi dasar bahwa Knowledge Management tidak
berpengaruh terhadap Implementasi strategi dalam organisasi. Pendapat lain menjelaskan
bahwa Pimpinan dan seluruh karyawan di seluruh organisasi harus berpartisipasi sgak dini
dan langsung dalam implementasi strategi (Sun et al., 2020). Beberapa penelitian terdahulu,
baik konseptual maupun empiris, menunjukkan temuan hubungan Implementasi strategi dan
kinerja organisasi. pengaruh yang menunjukkan bahwa implementasi strategi berkontribusi
pada kinerja organisasi didukung oleh penelitian (Rofiaty, 2019).

Kewirausahaan dianggap sebagai cara baru untuk memasuki pasar baru atau yang
sudah ada dengan produk/layanan baru atau yang sudah ada (Bernoster et a., 2020; Feola et
a., 2021; Paoloni et a. events, 2020). Hasil empiris (Meekaewkunchorn et al., 2021)
membahas hubungan antara kewirausahaan dan inovasi dan menemukan bahwa nilai bisnis
yang digerakkan oleh pengguna dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap
keberhasilan bisnisinovas dan peningkatan kinerja organisasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa orientasi kewirausahaan berdampak signifikan terhadap kinerja organisasi (Bernoster
et a., 2020), yang menegaskan bahwa semangat kewirausahaan organisasi berdampak positif
terhadap kinerja organisasi. Tindakan proaktif seseorang untuk mencapai suatu tujuan dapat
dilihat sebaga mengadopsi orientasi kewirausahaan, dan jika suatu organisasi menekankan
tindakan proaktif dalam bisnisnya, maka telah mengambil aktivitas kewirausahaan yang akan
mendorong kinerjatinggi (Jin & Lee, 2020).

Kesimpulan

Kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian ini adalah (1) orientas kewirausahaan dan
manajemen pengetahuan berpengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan kapasitas
inovasi. Artinya, semakin tinggi orientasi bisnis dan manajemen pengetahuan organisasi
dalam hal ini di Universitas Jambi, semakin baik inovas dalam daya saing perusahaan. (2)
knowledge management tidak berpengaruh terhadap implementasi strategi. Artinya
knowledge management secara tidak langsung tidak memiliki peran dalam implementasi dan
eksekus strategi di Universitas Jambi dalam rangka persaingan bisnis model pengelolaan
keuangan BLU. (3) orientas kewirausahaan, kapasitas inovasi dan implementas strategis
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja institusi Universitas Jambi yaitu
orientasi kewirausahaan, kapasitas Semakin tinggi inovasi dan implementasi strategis maka
ingtitusi Universitas Jambi semakin mendukung perguruan tinggi dengan Badan Layanan
Umum (BLU).

Saran

Saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini bahwa untuk meningkatkan
kinerja, diperlukan upaya-upaya bersama dalam penataan budaya organisasi, motivas dan
kepuasan kerja yang tepat dan pemeliharaan SDM yang sebaik-baiknya di dalam organisasi.
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Secara praktis komitmen yang tinggi dari pimpinan Universitas Jambi untuk melakukan
praktik-praktik; pertama kinerja perlu dikelola sedemikian rupa, sehingga lingkungan kerja
secara fisik dapat memunculkan kondisi yang kondusif untuk berkembangnya lingkungan
kerja psikis, sehingga semua Tenaga kependidikan Universitas Jambi dapat bekerja dengan
enjoy, penuh semangat, termotivasi untuk menghasilkan kepuasan dan kinerja yang optimal.
Hal tersebut akan mengharuskan dilakukannya upaya-upaya untuk meningkatkan motivasi
kerja sekaligus kepuasan kerja yaitu menata lingkungan kerja sehingga tercipta suatu situas
dan kondis kerja yang memiliki pengaruh terhadap efektivitas seseorang dalam bekerja.
Upaya-upaya tersebut antara lain; (1) memberikan otonomi (autonomy) yang seluas-luasnya
kepada bawahan, (2) membentuk tenaga kependidikan Universitas Jambi yang berorientasi
pada tugas (task orientation), (3) setiap tugas yang diberikan harus memiliki kejelasan tugas
(clarity),(4) terbuka dalam pengembangan inovasi (innovation), (5) setigp unit kegiatan
memiliki komformitas secara fiskk (physical comfort), (6) memperkecil tekanan pekerjaan
(work pressure),dan (7) melakukan pengendalian (control) yang teratur dan
berkesinambungan.

Statuta Univeritas Jambi sudah banyak mengatur sistem organisasi dengan jelas dan
tegas bahwa mekanisme dan tugas fungsi masing-masing unit dan hubungan kerja antar unit
organisas serta struktur jabatan yang disediakan sudah cukup lengkap. Tupoks semua organ
organisasi yang ada sudah disesuaikan dan diselaraskan dengan Rencana Pengembangan
Jangka Menengah (Rencana Strategis Universitas Jambi 2020-2024) dan Rencana Bisnis dan
Anggaran secara terencana, terukur dan terintegrasi. Unit-unit ini dibentuk sesuai dengan
peran, posisi, fungsi, kebutuhan Universitas dalam mendukung program Kkerjanya.
Pembentukan unit-unit yang ada di Universitas Jambi disesuaikan dengan kebutuhan dan
perubahan yang terjadi. Hal ini tentunya akan ada peningkatan kompleksitas organisasi pada
Universitas Jambi. Ini memiliki dampak pada aspek struktural yang ada dalam organisasi
seperti tingkat formalisasi, sistem komunikasi dan tingkat sentralisasi. Unit-unit dimana
anggota organisasi dapat dikelompokan dan diklasifikasikan bervariasi baik secara vertikal
dan maupun secara horizontal .

Sgaan dengan flatform UNJA SMART, Universitas Jambi secara gencar
Membangun Kultur Organisass UNJA SMART yang bertujuan untuk lebih memacu
pencapaian tujuan organisasi melalui transformasi penyelenggaraan organisasi. Transfrormasi
organisasi secara praktis yang dilakukan antara lain penetapan; (@) Strategi, khususnya
kemampuan luar biasa untuk menghadapi dunia yang berubah dengan cepat dan tidak dapat
diprediksi. Strategi yang dikembangkan harus memiliki fungs yang tepat, tujuan yang tepat,
dan proses yang tepat, (b) Struktur untuk mengoptimalkan sumber daya interna dan
menetapkan peran yang jelas, bertanggung jawab untuk mengimplementasikan strategi, (c)
Proses pengambilan keputusan dan pembelgjaran yang merespons keterbukaan informasi dan
mengarah pada kinerja unggul, (¢) Sumber daya manusia yang kompeten, berintegritas,
inovatif dan tech-savvy, (€) Teknologi terintegrasi dalam sistem dan struktur yang terintegrasi
untuk memudahkan pekerjaan dan meningkatkan kualitas Pelayanan Publik.

Terakhir secara operasional pimpinan Universitas Jambi melalui Rektor dapat
melakukan langkah-langkah seperti, (1) Membuat payung hukum mengenai sinkronisas
sasaran strategis dan Indikator Kinerja Utama (IKU)untuk setiap pimpinan, mulai dari top
manajemen hingga unit-unit Universitas Jambi, dengan melihat review dokumen perencanaan
dan sasaran, (2) Membuat aplikasi online untuk mengukur rencana kerja setiap satuan kerja,
(3) Meningkatkan kualitas penilaian prestasi kerja pada masing-masing kinerja satuan kerja,
(4) Meningkatkan perencanaan peningkatan mutu dan penggunaan laporan, (5) Mendorong
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penerapan “budaya kerja” dalam masing-masing unit, misalnya dalam ha Mekanisme
pelaksanaan evaluasi, reward and punishment atas prestasi tenaga kependidikan.
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